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ABSTRAK

Dukungan sosial pada pendidikan jasmani dan olahraga dapat meningkatkan partisipasi
pada atlet remaja. Selain peningkatan partisipasi pada remaja, pendidikan jasmani dan
olahraga juga mampu meningkatkan nilai moral. Salah satu faktor keberhasilan pendidikan
jasmani yang meningkatan nilai moral adalah dengan adanya dukungan sosial. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan nilai nilai
olahraga (sport values). Dukungan sosial yang mencakup bantuan yang diterima individu
dari lingkungan sekitar. Nilai olahraga yang menjadi fokus penelitian ini adalah nilai sosial,
nilai moral, dan nilai kompetetif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi dan
teknik pengambilan yang digunakan adalah purposive random sampling pada 50 responden
remaja usia 12-18 tahun. Intrumen yang digunakan Youth Sport Values Questionnare-2
(YSVQ-2) untuk variabel sport values dan The Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) untuk variabel dukungan. Hasil analisis data korelasi menunjukan
signifikansi sig sig 0,171>0,05 menunjukan bahwa tidak terjadi korelasi. Hasil koefisien
korelasi 0,196 dengan kategori korelasi lemah. Pada temuan penelitian ini tidak terdapat
hubungan dukungan sosial dan sport values.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Sport Values, Remaja

ABSTRACT

Social support for physical education and sports can increase participation in adolescent
athletes. Apart from increasing participation in teenagers, physical education and sports can
also increase moral values. One of the success factors for physical education that increases
moral values is the presence of social support. The aim of this research is to determine the
relationship between social support and sports values. Social support includes assistance
that individuals receive from the surrounding environment. The sports values that are the
focus of this research are social values, moral values and competitive values. This type of
research is correlation research and the sampling technique used is purposive random
sampling on 50 adolescent respondents aged 12-18 years. The instruments used were the
Youth Sport Values Questionnaire-2 (YSVQ-2) for the sport values variable and The
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) for the support variable. The
results of correlation data analysis show a significance of sig 0.171>0.05, indicating that
there is no correlation. The correlation coefficient result is 0.196 with a weak correlation
category. In the findings of this research, there is no relationship between social support and
sports values.
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PENDAHULUAN

Menurut Sudarmi (2011) kenakalan remaja di Indonesia pada umumnya berkaitan
dengan mental, egois dan suka sekali memakai sesuatu yang berlebih, remaja di Indonesia
terlalu meninggikan harga dirinya, jadi mereka sering berbuat sesuatu tanpa peduli apa yang
akan mereka alami kedepa seperti berjudi, mencuri, melihat film dewasa, berkelahi serta
mabuk-mabukan. Sesuai dengan hal itu perlu dilakukan pendidikan tentang menerapkan
nilai nilai moral, salah satu pendidikan moral itu bisa didapatkan pada pendidikan jasmani
dan olahraga. Menurut winarno dalam (Suryakancana, 2020) mengungkapkan bahwa
penjasorkes mempunyai sebuah peran dalam mengembangkan karakter para masyarakat
bangsa, karena pada dasarnya olahraga berperan kepada pembentukan karakter seseorang
(Whitehead, Telfer, & Lambert, 2013a). Dalam olahraga standar keberhasilan tidak
ditentukan oleh menang atau bermain bagus, tetapi juga fair play, sportivitas, persahabatan,
atau toleransi, yang berkaitan dengan kualitas interaksi selama aktivitas (Lee, Whitehead
and Balchin). Baik itu olahraga modern maupun olahraga tradisonal itu dinilai dapat
meningkatkan sportivitas, fair play, Kerjasama dan nilai kejujuran seseorang (Daffa et al,,
2024; Prayoga et al.,, 2024; Priambudi & Warni Herita, 2024). Menurut penelitian Alam
(2020) olahraga bola voli dapat meningkatan motivasi sosial siswa remaja. Sejalan dengan
Mudzakir (2020) permainan olahraga tradisonal dapat meningkatkan semangat belajar
pendidikan jasmani siswa di sekolah dasar.

Menurut Rahyubi dalam Herdiyana (2001) menyatakan bahwa penjas dan olahraga
memiliki dasar dalam sistem pendidikan. Pendidikan jasmani merupakan alat untuk
mencapai perkembangan secara keseluruhan dalam hal kualitas fisik, mental dan emosi
seseorang (Abduljabar, 2001). Pendidikan karakter melalui olahraga ataupun Pendidikan
jasmani itu di nilai efektif. Sejalan dengan Faujiyah et al., (2024); Nugraha et al.,, (2024)
menungungkapkan bahwa olahraga dan Pendidikan jasmani berperan efektif dalam
meningkatkan nilai Kerjasama, disiplin dan sosial skill. Sedangkan menurut Maksum (2016)
olahraga tidak sendirinya dapat membentuk karakter seseorang yang beraktivitas nya,
tetapi harus ada lingkungan memungkinkan. Lingkungan yang baik bisa terwujud dengan
adanya dukungan social. Sejalan dengan Hardman bahwa masyarakat atau orang lain dapat
mendukung pendidikan jasmani dan meningkatkan nilai-nilai olahraga.

Interprestasi dukungan sosial sangat penting ketika seseorang menghadapi suatu
permasalahan, karena individu yang terlibat dalam masalah membutuhkan orang-orang
disekitarnya untuk membantu dalam menyelesaikan permasalahan (Mas Ian et all, 2018).
dukungan sosial dari orang tua pada dasarnya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan materi
hingga moral (Gunawan, Rusyidi, & Meilany, n.d.). Oleh karena itu, dukungan masyarakat
yang diberikan bisa mendatangkan rasa percaya diri, motivasi, kenyamanan, kesejahteraan
serta keyakinan atau kemampuan pada diri seseorang (Santoso & Setiawan, 2018). Menurut
Putri (2014) dukungan dan keberadaan orang orang dapat membantu suatu individu dalam
menyelesaikan masalah dengan lebih mudah. Lalu terdapat empat dimensi utama dukungan
sosial: emosi, kehormatan, informasi dan tekad (Cranmer, & Sollitto, 2015).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif dengan
memakai metode kolerasi. Metode korelasi merupakan sebuah metode penelitian yang
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digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel (Fraenkel. ] et al, 2012).
Intrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebuah kuisoner. Kuisoner
merupakan insturmen yang berisi beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi dari responden (Fraenkel. | et al, 2012). Kuisoner yang digunakan untuk
mengukur hubungan antara prestasi dengan nilai moral dalam olahraga pada remaja peneliti
menggunakan instrumen yang telah dikembangkan pada tahun 2008 oleh Martin J. Lee, Jean
Whitehead, Nikos Ntoumanis dan Antonis Hatzigeorgiadis (Whitehead, Telfer, & Lambert,
2013b). Youth Sport Values Questionnare-2 (YSVQ-2). Selain itu untuk mengukur tingkat
dukungan sosial peneliti menggunakan Instrumen The Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) yang di kembangkan oleh Gregory Zimet, Nancy Dahlem, Sara Zimet,
dan Gordon Faley (Zimet, Dahlem, Zimet, & Farley, 1988).

Penelitian ini dilakukan pada kalangan remaja berusia di wilayah Kabupaten
Bandung. Cara pengambilan sampel menggunakan teknik purposive random sampling yaitu
orang yang dipilih merupakan yang memiliki kriteria yang dibutuhkan oleh data peniliti
(Fraenkel. ] et al., 2012). Pengambilan data pada penelitian sudah mendapatkan izin dari
pihak responden serta pengisian kuisoner dibimbing oleh penelitian. Partisipan dalam
penelitian ini remaja dengan rentan usia 12-18 tahun. Terdapat sebanyak 50 responden
yang terlibat dalam pengisian kuisoner. Pengolahan data peneliti menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 29 untuk hasil data statistik. Hasil uji normalitas data menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, data yang dihasilkan berdistribusi dengan normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel. 1. Hasil uji normalitas data dengan menggunakan SPSS.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
YSvQ ,118 50 ,077 ,972 50 291
MSPS ,075 50 ,200° ,963 50 ,114
S
Tabel. 2. Hasil uji korelasi data dengan menggunakan SPSS.
Correlations
YSVQ MSPSS
YSVQ Pearson Correlation 1 , 196
Sig. (2-tailed) 171
N 50 50
MSPSS Pearson Correlation ,196 1
Sig. (2-tailed) 171
N 50 50
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Pada tabel 1, uji normalitas itu dilakukan untuk menguji sebuah data yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji coba Klomogrov-Smirnov menunjukan nilai signifikansi pada instrumen
YSVQ-2 0,077>0,05 dan pada instumen MSPSS 0,200>0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal berdasarkan kedua uji tersebut.

Pada tabel 2, uji korelasi dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara
dukungan sosial dengan sport values. Uji korelasi menggunakan uji Rank-Pearson. Hasil uji
Rank-Pearson antara dukungan sosial dan sport values menunjukan signifikansi sig
0,171>0,05. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi signifikan antara
variabel dukungan sosial dan sport values. Hasil koefisien korelasi menunjukan sebesar
0,196. Oleh karena itu dapat disimpulkan kategori korelasi yang lemah.

Pembahasan

Temuan yang didapat dari penelitian diatas bahwa tidak ada hubungan signifikan
pada variabel dukungan sosial dan nilai olahraga, serta koefisien korelasi yang didapat
merupakan kategori korelasi yang lemah. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai olahraga
diantaranya komunitas, nomenklatur tim, ukuran pasar, kinerja tim, fasilitas baru, dan
kehadiran media sosial (Zhang, 1996; Alexander, 2004). Penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa olahraga itu dapat meningkatkan pandangan terhadap dukungan
teman, keluarga dan guru (Tan, Yasin, Colakoglu, & Sahin, 2020), dalam penelitian (Tan et
al, 2020) berolahraga justru dapat meningkatan dukungan sosial, sedangkan menurut
Sheridan et al (2014) dukungan pelatih dan teman menjadi faktor peningkatkan motivasi
dan patisipasi atlet remaja.

Hasil temuan Nicholson, Brown, & Hoye (2013) mengemukakan bahwa nilai olahraga
kaitannya dengan dukungan sosial itu sangat rendah, ketelibatan organisasi dan masyarakat
tidak dapat langsung menghasilkan modal sosial yang lebih tinggi. Menurut Gabarrell-
pascuet et al. (2023) bahwa dukungan sosial tidak terlalu berpengaruh untuk nilai moral
pada suatu individu.

Bila disimpulkan menurut Li, Yang, Zhao, & Li (2023) tidak semua jenis dukungan
sosial dapat memiliki efek membuat sifat seseorang dan dukungan sosial dapat juga
meningkatkan partisipasi peendidikan jasmani olahraga tidak sampai pada kepada nilai nilai
olahraga (Li et al,, 2023). Lingkungan sosial, program yang terstruktur, serta pemberian
materi nilai olahraga pada penerepan pendidikan jasmani dan olahraga dapat mampu
meningkatkan nilai moral remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan hubungan dukungan sosial dengan nilai-nilai
olahraga pada remaja di usia 12-18 tahun, diperoleh hasil korelasi lemah dan signifikasi
korelasi variabel dukungan sosial dan nilai nilai olahraga yang lebih besar dari (>0,05)
menjelaskan bahwa tidak memiliki hubungan antara dukungan sosial dan nilai nilai
olahraga. jadi penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis peneliti.
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